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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses perubahan identitas tokoh Saidi yang berkaitan dengan konsep

gender dalam budaya Bugis Budaya Bugis mengakui keberadaan transgender yang dikenal dengan

penyebutan calabai, merujuk laki-laki yang bertingkah laku seperti perempuan, dan calalai merujuk kepada

perempuan yang bertingkah laku seperti laki-laki. Selain calabai dan calalai, juga hadir bissu. Bissu adalah

transgender yang menempati posisi pemangku adat. Pengakuan masyarakat akan keberadaan bissu terlihat

dalam berbagai upacara adat. Permasalahan identitas transgender dalam budaya Bugis, diangkat Pepi Al-

Bayqunie dalam Calabai 2016 . Novel Calabai ini mendiskusikan keberadaan bissu yang direpresentasikan

melalui tokoh Saidi. Dengan menggunakan teori performativitas, Butler, penelitian ini menganalisis tokoh

transgender dalam novel Calabai. Hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara ruang dan

identitas. Perubahan ruang mempengaruhi identitas tokoh Saidi karena setiap ruang yang dihuninya

memiliki budaya dan latar sosial yang berbeda. Dari performativitas Saidi sebagai bissu juga diperlihatkan

sikap teks terkait kehadiran bissu. Teks memapankan identitas bissu dalam budaya Bugis yang berterima

dalam masyarakat Segeri sebagai representasi penerimaan masyarakat Bugis. Di waktu yang bersamaan,

teks juga mempertanyakan identitas bissu dalam pandangan Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan perspektif baru menyangkut isu transgender.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

This study aims to see the process of transformation of Saidi related to the concept of gender in Bugis

culture. Bugis culture acknowledge the existence of transgender named calabai, referring to men who

behave womanly, while calalai refers to women who behave men look alike. In addition to calabai and

calalai, there is an existence of bissu. Bissu is a transgender that occupies the position in tribal council.

Public recognition of the existence of bissu is proven in various traditional ceremonies. Problems of

transgender identity in Bugis culture is appointed by Pepi Al Bayqunie in Calabai 2016 . This novel

discussed the existence of bissu represented through the character Saidi. By using the theory of

performativity, this research tried to analyze the transgender character in Calabai novel. The performance

analysis showed that there was a connection between sphere and identity. Spatial changes affected the

identity of Saidi because every space occupied had a different culture and social setting. Saidi 39 s

performance as a bissu also showed the point of view of the text related to bissu as an identity. The text

established the identity of bissu regarding to their acceptance in Bugis culture in Segeri society as a

representation of Bugis society acceptance as a whole. However, the text actually questioned the identity of

bissu in Islam perspective. The results of this study were expected to provide a new perspective on

transgender issues. 
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